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 Pendidikan lingkungan dan kesetaraan gender pada anak usia dini sangat 

penting untuk menumbuhkan kesadaran akan isu keberlanjutan dan 

kesetaraan sejak usia dini. penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

implementasi pendidikan lingkungan dan dan adil gender pada anak usia 

dini di TK 02 Aisyiyah Bustanul Athfal Pondok Modern Paciran. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan triangulasi, yakni 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analsiis data secara deskriptif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi pendidikan 

lingkungan dan dan adil gender pada anak usia dini di TK 02 Aisyiyah 

Bustanul Athfal Pondok Modern Paciran dilakukan melalui kebijakan, 

program unggulan, dan pendekatan guru, di antaranya; gerakan membawa 

botol dan tempat makan reuse, gerakan makan ikan untuk 

mengoptimalkan potensi sumber daya alam lokal. Di aspek adil gender 

sekolah memiliki pendekatan pelibatan aktif ibu dan ayah dalam kegiatan 

sekolah seperti perlombaan, pembacaan hasil evaluasi pembelajaran 

peserta didik, serta terintegrasi dalam berbagai materi atau tema 

pembelajaran. 

 

  Abstract 

Kata kunci: early 

childhood; 

sustainable 

development; gender-

fair education; 

ecological awareness. 

 

 

 Environmental education and gender equality in early childhood are 

essential to fostering awareness of sustainability and equality issues from 

an early age. This study aims to describe the implementation of 

environmental and gender-fair education for early childhood students at 

TK 02 Aisyiyah Bustanul Athfal Pondok Modern Paciran. This research 

employs a qualitative approach with a case study methodology. Data 

collection techniques involve triangulation, including observation, 

interviews, and documentation. Data analysis is conducted descriptively. 

The results of this study indicate that the implementation of environmental 

and gender-fair education at TK 02 Aisyiyah Bustanul Athfal Pondok 

Modern Paciran is carried out through policies, flagship programs, and 

teacher approaches. These include initiatives such as the "bring reusable 

bottles and food containers" movement and the "eat fish" campaign to 

optimize local natural resources. In terms of gender fairness, the school 

promotes the active involvement of both mothers and fathers in school 

activities, such as competitions, the presentation of student learning 

evaluations, and integration into various learning materials or themes. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan lingkungan dan kesetaraan gender pada anak usia dini sangat 

penting untuk menumbuhkan kesadaran akan isu keberlanjutan dan kesetaraan sejak 

usia dini. Penelitian ini diawali dengan observasi awal di TK 02 Aisyiyah Bustanul 

Athfal Pondok Modern Paciran untuk memahami kondisi sosial dan budaya yang 

memengaruhi implementasi pendidikan lingkungan dan adil gender pada anak usia 

dini. Desa Paciran merupakan desa pesisir dengan karakteristik sosial dan ekonomi 

yang khas. Mayoritas penduduknya bekerja sebagai nelayan, sehingga budaya maritim 

sangat kental dalam kehidupan sehari-hari. Namun, karakteristik konsumtif masyarakat 

serta budaya patriarki yang masih cukup tinggi menjadi tantangan tersendiri dalam 

penerapan pendidikan lingkungan dan adil gender. 

Masa kanak-kanak merupakan periode krusial bagi perkembangan kognitif dan 

sosial, di mana nilai-nilai dasar mengenai lingkungan dan kesetaraan gender dapat 

ditanamkan secara efektif melalui praktik pendidikan yang tepat (Habibullah, 2015). 

Pendidikan lingkungan bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran dan perilaku anak 

terhadap lingkungan sekitarnya, sementara pendidikan yang adil gender bertujuan 

untuk menanamkan nilai-nilai kesetaraan dan keadilan, sehingga dapat mencegah 

stereotip dan diskriminasi (Kartika et al., 2020). 

 Dalam penelitian Roohi menekankan bahwa pendidik anak usia dini 

memainkan peran penting dalam memberikan pengalaman terkait pembangunan 

berkelanjutan, yang dapat meningkatkan pemahaman anak tentang standar ekonomi, 

sosial, dan lingkungan (Roohi, 2018). Pendapat ini juga didukung oleh Boyd, yang 

menyatakan bahwa pendidik harus menjadi teladan dalam perilaku berkelanjutan dan 

melibatkan anak-anak dalam diskusi tentang isu lingkungan, sehingga keberlanjutan 

dapat tertanam dalam filosofi dan praktik pendidikan anak usia dini (Boyd, 2016). Hal 

ini sejalan dengan temuan Timmons dan Airton, yang mendorong praktik pendidikan 

yang lebih inklusif gender di pendidikan anak usia dini, dengan menekankan bahwa 

pendidik harus dibekali untuk menangani baik keberlanjutan maupun keberagaman 

gender dalam kurikulum mereka (Timmons & Airton, 2020). 

Penelitian Engdahl tentang Proyek Dunia OMEP juga menggambarkan 

komitmen global dalam mengintegrasikan keberlanjutan ke dalam pendidikan anak 

usia dini, dengan menekankan pentingnya menanamkan pemahaman tentang isu 

lingkungan sejak usia dini (Engdahl, 2015). Anak-anak pada tahap perkembangan ini 

mendapatkan manfaat yang signifikan dari pengalaman langsung yang membuat 

pembelajaran menjadi menyenangkan dan relevan. 
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Selain itu, aktivitas eksplorasi lingkungan sangat penting untuk membangun 

hubungan antara anak-anak dan lingkungan sekitar mereka. Aktivitas semacam ini 

memungkinkan anak-anak untuk berinteraksi langsung dengan alam, sehingga 

mendorong pemahaman tentang tanggung jawab terhadap lingkungan (Balter et al., 

2018). Keterlibatan aktif guru dan orang tua juga merupakan faktor penting dalam 

keberhasilan penerapan strategi pendidikan ini. keterlibatan orang tua dalam aktivitas 

pendidikan memperkuat pesan yang disampaikan di dalam kelas, menciptakan 

pengalaman belajar yang konsisten bagi anak-anak (Kemigisha et al., 2018). 

Penerapan pendidikan lingkungan dan kesetaraan gender pada anak usia dini 

menghadapi berbagai tantangan yang menghambat efektivitasnya. Salah satu 

permasalahan utama adalah keterbatasan dan kesenjangan pemahaman mengenai 

prinsip-prinsip pendidikan yang adil gender (Kågesten et al., 2016). Kesenjangan 

pemahaman ini dapat menyebabkan pelestarian norma dan stereotip gender tradisional 

dalam lingkungan pendidikan, sehingga merusak upaya untuk mempromosikan 

kesetaraan gender. Lebih jauh, ketiadaan kurikulum yang terstruktur dan 

mengintegrasikan pendidikan lingkungan serta kesetaraan gender dapat membatasi 

efektivitas praktik pengajaran dalam pendidikan anak usia dini (Adewale, 2023). 

Norma sosial juga memainkan peran penting dalam membentuk penerapan 

kesetaraan gender dalam pendidikan. Banyak masyarakat memiliki keyakinan yang 

mengakar tentang peran gender yang dapat memengaruhi baik pendidik maupun 

peserta didik. Misalnya, Ghajarieh dan Salami berpendapat bahwa materi pendidikan 

sering kali mencerminkan dan memperkuat peran gender tradisional, yang dapat 

menghambat promosi kesetaraan gender di dalam kelas (Ghajarieh & Salami, 2016). 

Norma sosial semacam ini dapat menciptakan resistensi terhadap penerapan praktik 

pendidikan yang adil gender, karena pendidik mungkin khawatir menghadapi 

penolakan dari orang tua atau masyarakat jika mereka menantang keyakinan yang 

sudah mapan (Omodan & Makena, 2022). 

Desa Paciran merupakan desa di Pesisir Utara Kabupaten Lamongan, dengan 

banyak kawasan pesantren, sehingga karakteristik pemahaman agama masyarakatnya 

terbilang kuat mengakar sebagai norma. Hal ini mencerminkan nilai-nilai keislaman 

yang kuat dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun dalam konteks lain, budaya patriarki 

masih tetap tinggi. Berdasarkan latar belakang dan kajian lietarur di atas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pendidikan lingkungan 

dan dan adil gender pada anak usia dini di TK 02 Aisyiyah Bustanul Athfal Pondok 

Modern Paciran. 
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METODE PENELITIAN  

Berdasarkan masalah yang di teliti yaitu melihat bagaimana implementasi 

pendidikan lingkungan dan dan adil gender pada anak usia dini di TK 02 Aisyiyah 

Bustanul Athfal Pondok Modern Paciran, maka bentuk penelitian yang di gunakan 

adalah pendekatan kualitatif, metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus. 

Metode yang digunakan adalah studi kasus. Menurut Creswell  Penelitian studi kasus 

adalah pendekatan kualitatif yang penelitiannya mengeksplorasi kehidupan nyata, 

sistem terbatas kontemporer (kasus) atau beragam sistem terbatas (berbagai kasus), 

melalui pengumpulan data yang detail dan mendalam yang melibatkan beragam 

sumber informasi atau sumber informasi majemuk (misalnya ; pengamatan, 

wawancara, bahan audiovisual, dan dokumen berbagai laporan), dan melaporkan 

deskripsi kasus dan tema kasus (W.Creswell, 2022).  

Teknikil pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Beberapa aspek yang diamati adalah pelaksanaan pembelajaran, 

implementasi program, dan pendekatan yang diterapkan oleh sekolah dalam 

mendukung pendidikan lingkungan dan adil gender. Penelitian ini menggunakan teknik 

analisis data model Miles dan Huberman, di mana analisis dilakukan secara deskriptif. 

Adapun tahapan analisis data tersebut dilaksanakan melalui empat tahapan yakni tahap 

pengumpulan data, tahap reduksi data, tahap penyajian data, dan tahap penarikan 

kesimpulan (Sugono, 2009). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Desa Paciran merupakan desa dengan banyak kawasan pesantren, sehingga 

karakteristik pemahaman agama masyarakatnya terbilang tinggi. Hal ini 

mencerminkan nilai-nilai keislaman yang kuat dalam kehidupan sehari-hari. TK 02 

Aisyiyah Bustanul Athfal berada di bawah naungan Aisyiyah, organisasi otonom dari 

Persyarikatan Muhammadiyah, maka pemahaman mengenai kesetaraan gender dan 

kesadaran ekologi juga dijunjung tinggi dalam praktik pendidikan di sekolah ini. 

Dengan demikian, pendekatan pendidikan yang diterapkan tidak hanya berlandaskan 

nilai-nilai agama, tetapi juga mengedepankan aspek lingkungan dan keadilan gender 

sebagai bagian dari prinsip Islam yang rahmatan lil ‘alamin. 

Berdasarkan hasil observasi, implementasi pendidikan lingkungan dan adil 

gender di TK 02 Aisyiyah Bustanul Athfal Pondok Modern Paciran difokuskan pada 

upaya mengatasi permasalahan yang ditemukan melalui beberapa program unggulan 

yang telah diterapkan antara lain; gerakan membawa botol dan tempat makan reuse, 

gerakan makan ikan untuk mengoptimalkan potensi sumber daya alam lokal. Di aspek 

adil gender sekolah memiliki pendekatan pelibatan aktif ibu dan ayah dalam kegiatan 
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sekolah seperti perlombaan, pembacaan hasil evaluasi pembelajaran peserta didik, serta 

terintegrasi dalam berbagai materi atau tema pembelajaran. 

Program membawa botol dan tempat makan reuse bertujuan untuk mengurangi 

penggunaan plastik sekali pakai dengan membiasakan anak-anak membawa botol 

minum dan kotak bekal dari rumah. Dengan demikian, anak-anak mulai belajar 

mengurangi sampah plastik sejak usia dini. Hal ini dikuatkan dengan pernyataan guru 

kelas. 

“Kami melihat perubahan yang cukup baik sejak program ini diterapkan. Anak-

anak semakin sadar akan pentingnya mengurangi sampah plastik, bahkan mereka mulai 

menegur teman-teman yang masih membawa plastik sekali pakai." (Informan ZAR, 

2025). 

Hasil observasi selanjutnya adalah dalam implementasi gerakan makan ikan 

untuk mengoptimalkan potensi sumber daya alam lokal. Desa Paciran memiliki potensi 

sumber daya laut yang melimpah, namun konsumsi ikan di kalangan anak-anak masih 

kurang optimal. Untuk mengatasi hal ini, sekolah menjalankan gerakan makan ikan 

sebagai bagian dari gaya hidup sehat dan pendidikan berbasis lingkungan. 

Kepala sekolah menyatakan, "Kami ingin anak-anak terbiasa mengonsumsi 

makanan sehat yang berasal dari sumber daya lokal. Dengan gerakan makan ikan ini, 

anak-anak mulai memahami bahwa ikan bukan hanya enak, tetapi juga baik untuk 

kesehatan mereka." (Informan HAN, 2025). 

Salah satu upaya untuk menanamkan nilai kesetaraan gender adalah dengan 

melibatkan ayah dan ibu dalam berbagai kegiatan sekolah, termasuk lomba menghias 

kelas. Hal ini bertujuan untuk menanamkan pemahaman bahwa pengasuhan dan 

pendidikan anak adalah tanggung jawab bersama, bukan hanya ibu. Dalam rangka 

meningkatkan keterlibatan ayah dalam pendidikan anak, sekolah mewajibkan 

kehadiran ayah saat pembacaan rapot. Dengan demikian, ayah tidak hanya berperan 

sebagai pencari nafkah, tetapi juga sebagai pendamping utama dalam pendidikan anak. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pelaksanaan program membawa bekal olahan ikan, dengan menggunakan kotak 

makan dan botol reuse. 

Guru kelas ZAR menyampaikan, "Biasanya ibu yang lebih aktif dalam kegiatan 

sekolah, tetapi dengan program ini, kami melihat lebih banyak ayah yang mulai terlibat. 
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Anak-anak pun menjadi lebih memahami bahwa peran dalam keluarga bisa dibagi 

secara adil." (Informan ZAR, 2025). 

Kepala sekolah HAN menekankan, "Kami ingin membangun kesadaran bahwa 

pendidikan bukan hanya urusan ibu. Dengan menghadirkan ayah dalam pembacaan 

rapot, kami berharap mereka semakin aktif dalam mendampingi perkembangan anak-

anak." (Informan HAN, 2025). 

Dalam pembelajaran sekolah juga berupaya mengintegrasikan muatan adil 

gender. Contohnya pada tema mengenai profesi, guru secara aktif menekankan bahwa 

perempuan dan laki-laki memiliki kesempatan yang sama untuk berkarier di berbagai 

bidang, tanpa batasan gender. Juga dalam kegiatan upacara, guru memberikan 

kesempatan bagi peserta didik putra dan putri sebagai pimpinan upacara. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pelaksanaan kegiatan upacara 

 

Seorang guru berbagi pengalaman dalam kesempatan wawancara, "Awalnya, 

banyak anak yang berpikir bahwa polisi atau insinyur hanya untuk laki-laki. Namun, 

setelah kami memberikan contoh perempuan yang sukses di bidang tersebut, mereka 

mulai memahami bahwa perempuan juga bisa berkarier di luar pekerjaan domestik." 

(Informan ZAR, 2025). 

Pembahasan 

 Implementasi pendidikan lingkungan dan dan adil gender pada anak usia dini 

di TK 02 Aisyiyah Bustanul Athfal Pondok Modern Paciran tetap menuai tantangan. 

Budaya konsumtif dan ketergantungan terhadap plastik masih tinggi di masyarakat 

sekitar. Beberapa orang tua yang belum terbiasa membawa bekal sendiri dan lebih 

memilih makanan kemasan yang lebih praktis. Di aspek kesetaraan gender meskipun 

ada upaya untuk melibatkan ayah dalam pendidikan anak, masih ada beberapa ayah 

yang menganggap bahwa urusan sekolah adalah tanggung jawab ibu.  

 Pendidikan lingkungan pada anak usia dini menumbuhkan rasa tanggung jawab 

dan kepedulian terhadap lingkungan. Priadi menekankan bahwa tantangan utama 

dalam mendidik anak tentang isu-isu lingkungan berasal dari kurangnya kesadaran di 

kalangan orang tua dan masyarakat, sehingga diperlukan pendekatan pendidikan 

lingkungan yang lebih intensif melalui sekolah (Priadi, 2024). Pandangan ini diperkuat 
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oleh Iwasaki, yang berpendapat bahwa pembelajaran lingkungan berbasis pengalaman 

sangat penting untuk menanamkan rasa hormat dan kepedulian terhadap lingkungan 

sejak usia dini (Iwasaki, 2022). Dengan mengintegrasikan pendidikan lingkungan ke 

dalam kurikulum anak usia dini, pendidik dapat membantu anak mengembangkan 

sikap peduli terhadap lingkungan sepanjang hidup mereka. 

 Selain itu, kolaborasi antara pendidik, orang tua, dan masyarakat sangat penting 

untuk keberhasilan implementasi pendidikan lingkungan dan pendidikan yang 

berkeadilan gender. Adamović menyoroti bahwa keterlibatan orang tua dalam aktivitas 

prasekolah dapat meningkatkan pengetahuan pedagogis mereka dan memperkuat 

kompetensi mereka, yang pada akhirnya mendukung pembelajaran anak (Adamović, 

2022). Kemitraan semacam ini dapat menciptakan pengalaman pendidikan yang lebih 

terpadu yang memperkuat nilai-nilai keberlanjutan dan kesetaraan baik di rumah 

maupun di lingkungan masyarakat. 

  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkani hasili analisisi datai yangi telahi dilakukani makai idapat 

disimpulkani bahwai implementasi pendidikan lingkungan dan adil gender di TK 02 

Aisyiyah Bustanul Athfal Pondok Modern Paciran difokuskan pada upaya mengatasi 

permasalahan yang ditemukan melalui beberapa program unggulan yang telah 

diterapkan antara lain; gerakan membawa botol dan tempat makan reuse, gerakan 

makan ikan untuk mengoptimalkan potensi sumber daya alam lokal. Di aspek adil 

gender sekolah memiliki pendekatan pelibatan aktif ibu dan ayah dalam kegiatan 

sekolah seperti perlombaan, pembacaan hasil evaluasi pembelajaran peserta didik, serta 

terintegrasi dalam berbagai materi atau tema pembelajaran. 

Dengan berbagai program yang telah diterapkan, TK 02 Aisyiyah Bustanul 

Athfal Pondok Modern Paciran menjadi contoh nyata bagaimana pendidikan usia dini 

dapat membentuk karakter anak-anak yang peduli terhadap lingkungan serta memiliki 

pola pikir inklusif dan setara dalam memandang peran gender di masyarakat. Namun, 

tantangan dalam implementasi program ini memerlukan strategi yang lebih efektif, 

termasuk keterlibatan aktif dari orang tua dan masyarakat untuk menciptakan 

perubahan yang lebih luas dan berkelanjutan. 

 

Saran: 

Dalam rangka mengoptimalkan implementasi pendidikan lingkungan dan adil 

gender maka perlu lebih banyak riset yang dilakukan baik dalam bentuk terapan atau 
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pengembangan, untuk mengintegrasikan muatan sadar ekologi dan adil gender pada 

pendidikan anak usia dini. 
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